
Inovasi untuk Anak Sekolah Indonesia (INOVASI) merupakan program kemitraan antara pemerintah Australia dengan pemerintah 

Indonesia untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Bekerja langsung dengan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

(Kemendikbud), program kemitraan ini berupaya untuk menemukan dan memahami cara-cara untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa di sekolah-sekolah yang ada di berbagai kabupaten di Indonesia, terutama dalam hal pembelajaran literasi dan numerasi. 

Implementasi program dilakukan di empat provinsi mitra, yaitu provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB), Nusa Tenggara Timur (NTT), 

Kalimantan Utara (Kaltara), dan Jawa Timur (Jatim). 

Melalui kemitraan dengan empat provinsi tersebut, INOVASI dan masing-masing pemerintah daerah mendampingi para guru, 

kepala sekolah, dan pengawas di tingkat gugus melalui penguatan Kelompok Kerja Guru (KKG). Masing-masing kabupaten/kota 

melaksanakan program rintisan (pilot) INOVASI yang fokus pada penguatan mutu pendidikan sesuai dengan permasalahan yang 

dihadapi di masing-masing kabupaten/kota – mencari solusi lokal, untuk permasalahan lokal. Sejak bulan Juli 2018, INOVASI 

memulai program kemitraan baru dengan 18 LSM dan organisasi pendidikan di Indonesia untuk turut mendukung capaian program, 

yakni mewujudkan perubahan dalam hal pembelajaran literasi, numerasi, dan pendidikan inklusi.

INOVASI secara resmi dilaksanakan di 
Provinsi Kalimantan Utara sejak bulan 
Desember 2017. Implementasi program 
di provinsi termuda di Indonesia terse-
but dilaksanakan di dua kabupaten 
yaitu Bulungan dan Malinau, dengan 
fokus meningkatkan pembelajaran 
literasi siswa kelas awal. Program yang 
dilaksanakan INOVASI bersama LSM 
dan organisasi pendidikan meliputi:

INOVASI di Provinsi 
Kalimantan Utara

Peningkatan Kualitas Pembelajaran 
Literasi bagi Guru SD/MI dan 
Revitalisasi KKG (UBT)

Program rintisan yang merupakan kemitraan dengan Universi-
tas Borneo Tarakan ini berfokus pada peningkatan kualitas 
pembelajaran literasi bagi guru SD/MI dan revitalisasi KKG di 
Kabupaten Malinau, Kalimantan Utara. Program rintisan akan 
dilaksanakan di 13 sekolah selama 10 bulan.

Program Rintisan 
Membaca untuk Kesenangan
(Litara-OPOB)

Kampanye Membaca untuk Kesenangan (Reading for 
Pleasure Campaign) akan dilaksanakan selama 12 bulan di 
Kabupaten Malinau, Provinsi Kalimantan Utara. Program ini 
bertujuan untuk menumbuhkan budaya baca dalam hal 
membaca untuk kesenangan. Program ini dilaksanakan 
untuk mendekatkan akses warga sekolah dan masyarakat 
pada buku bacaan berkualitas, menumbuhkan partisipasi 
masyarakat terhadap budaya membaca dan meningkatkan 
kemampuan warga sekolah dan masyarakat sekitar sekolah 
dalam memanfaatkan bahan bacaan secara bermakna.

Peningkatan Kualitas Pembelajaran 
Literasi bagi Guru SD/MI dan 
Revitalisasi KKG (UNM)

Program rintisan ini berfokus pada peningkatan kualitas 
pembelajaran literasi bagi guru SD/MI dan revitalisasi KKG 
melalui program kemitraan di Tanjung Selor, Kabupaten 
Bulungan, Kalimantan Utara. Program akan dilaksanakan di 14 
sekolah dari dua gugus selama 10 bulan.
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INOVASI secara resmi dilaksanakan di 
Provinsi NTB sejak bulan Juni 2016, dan 
implementasi program dilaksanakan di 
enam kabupaten yaitu Lombok Utara, 
Lombok Tengah, Sumbawa Barat, 
Sumbawa, Dompu, dan Bima. Program 
yang dilaksanakan INOVASI bersama 
LSM dan organisasi pendidikan meliputi:
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Pengadaan Buku Bacaan Anak 
yang Inklusif dan Berjenjang 
(Forum Lingkar Pena)

Program rintisan yang diimplementasi oleh INOVASI dan Forum 
Lingkar Pena adalah pengadaan 170 paket buku bacaan anak 
inklusif berjenjang untuk SD/MI di Kabupaten Lombok Tengah. 
Program ini akan dilaksanakan selama 10 bulan dengan sasaran 19 
Sekolah. Program rintisan ini bertujuan untuk mendukung 
pengarusutamaan sekolah inklusi yang dicanangkan di Lombok 
Tengah. Buku bacaan anak inklusi berjenjang ini terdiri dari 21 judul 
buku dengan beberapa jenjang kemampuan membaca. FLP akan 
memberikan pelatihan penggunaan buku berjenjang kepada guru 
dan juga mengadakan bincang literasi menghadirkan anggota FLP 
berkebutuhan khusus, dll.

LINUMERATIF 
‘Literasi & Numerasi Inovatif’
(Edukasi101)

Program rintisan LINUMERATIF (Literasi & Numerasi Inova-
tif) bertujuan untuk akselerasi peningkatan kemampuan 
dasar (baca, tulis dan hitung) siswa Sekolah Dasar yang 
akan dilaksanakan di 16 sekolah (2 gugus) di Kabupaten 
Sumbawa Barat. Program ini akan dilaksanakan selama 12 
bulan dengan melibatkan 16 kepala sekolah, 192 guru dan 4 
orang pengawas sekolah.

Sekolah Literasi Indonesia
(Dompet Dhuafa)

Program Sekolah Literasi Indonesia dari INOVASI dan Dompet 
Dhuafa bertujuan untuk meningkatkan kemandirian dan performa 
sekolah berbasis literasi yang terfokus pada 2 hal, yaitu Budaya 
Sekolah dan Sistem Instruksional. Program ini akan dilaksanakan 
selama 12 bulan di 1 gugus terdiri dari 10 sekolah di Kabupaten 
Dompu, Nusa Tenggara Barat. Pelaksanaan kegiatan ini akan 
didampingi oleh 9 orang pendamping sekolah.

Saya Suka Membaca
(Yayasan Tunas Aksara) 

Melalui program rintisan ‘Saya Suka Membaca’, INOVASI 
bersama Yayasan Tunas Aksara bekerja sama untuk mening-
katkan literasi di Lombok Utara, dengan melaksanakan 
program rintisan di 12 sekolah yang ada di Kecamatan 
Tanjung (Gugus Jengala), dan 2 sekolah sekitar yang 
merupakan Madrasah Ibtidaiyah. Sebanyak 28 guru kelas 1 
dan 2 akan dibekali dengan pelatihan, kurikulum, materi 
“Saya Suka Membaca” serta pendampingan yang bertujuan 
untuk meningkatkan kemampuan guru dalam mengajar 
secara efektif dan dengan cara yang menarik, agar siswa 
dapat belajar dengan pemahaman yang baik tentang kosa 
kata, kalimat pendek, maupun bacaan di buku. Selain itu, 
setiap sekolah juga akan disediakan ‘Library in a box’ untuk 
memperkaya lingkungan sekolah-sekolah rintisan dengan 
buku-buku bacaan yang sesuai untuk siswa kelas 1-3.

Sunbright from the East 
(Sahabat Pulau Indonesia)

INOVASI dan SPI mengimplementasikan program “Sunbright 
from the East” atau “Sinar Matahari dari Timur”, yaitu proyek 
terpadu yang fokus pada peningkatan literasi dan numerasi 
dengan memampukan aktor lokal seperti guru, pemuda lokal, 
dan siswa sebagai pembuat perubahan. Program ini akan 
dilaksanakan di Bima, Nusa Tenggara Barat, selama 9 bulan. 
Program ini menyasar 10 sekolah, 20 guru, 10 kepala sekolah, 1 
ketua komite sekolah, dan 1 kepala gugus sekolah.



INOVASI secara resmi dilaksanakan di 
Provinsi NTT sejak bulan November 
2017, dan implementasi program 
dilaksanakan di seluruh kabupaten 
sedaratan Pulau Sumba yaitu kabupaten 
Sumba Barat Daya, Sumba Barat, 
Sumba Tengah, dan Sumba Timur. 
Program yang dilaksanakan INOVASI 
bersama LSM dan organisasi pendidikan 
meliputi:

Perpustakaan Ramah Anak dan 
Lokakarya Pengembangan Kapasitas 
Guru, Kepala Sekolah dan Pustakawan 
(Taman Bacaan Pelangi)

Program rintisan ini bertujuan untuk menumbuhkan kebiasaan 
membaca pada anak-anak di wilayah sasaran, membangun 
sumber daya manusia melalui pendirian perpustakaan ramah 
anak yang menyediakan buku berkualitas untuk menginspirasi 
mimpi anak-anak dan membantu meningkatkan kualitas 
pendidikan, terutama kemampuan literasi mereka. Taman 
Bacaan Pelangi akan bekerja dengan empat sekolah mitra 
INOVASI di Sumba untuk mendirikan empat perpustakaan 
ramah anak, yang akan memberikan manfaat bagi sekitar 750 
siswa. 48 guru dan kepala sekolah akan berpartisipasi dalam 
lokakarya untuk meningkatkan kapasitas mereka. Taman 
Bacaan Pelangi akan melatih 2 fasilitator daerah dan 2 pejabat 
pemerintah. Para pemangku kepentingan lokal seperti pejabat 
pemerintah daerah, kepala desa, orang tua, dan perwakilan 
komite akan terlibat dalam program ini.

Pengembangan bacaan 
kreatif dan materi 
pembelajaran dalam 
bahasa Kodi (SIL)

Program rintisan ini bertujuan meningkatkan akses dan 
kompetensi literasi untuk siswa kelas awal SD pada 8 
sekolah di 2 gugus sekolah, di dalam komunitas Kodi, 
Kecamatan Kodi Balaghar, Kabupaten Sumba Barat 
Daya, melalui pengembangan bacaan kreatif dan materi 
pembelajaran dalam dua bahasa (bahasa Ibu dan bahasa 
nasional), menggunakan perangkat lunak pembuatan 
buku Bloom. Dengan perangkat lunak ini, SIL juga 
menawarkan solusi terhadap keterbatasan buku yang 
tersedia bagi anak-anak, baik menggunakan bahasa Ibu 
mereka, yaitu bahasa Kodi, atau bahasa Indonesia.

Program Membaca 
Berimbang
(YLAI)

Program rintisan ini merupakan program membaca yang 
berimbang di kelas awal pada 10 sekolah mitra di Sumba 
Barat, Nusa Tenggara Timur (NTT) selama 12 bulan. Program 
berimbang terdiri dari membaca interaktif, membaca bersa-
ma, membaca terbimbing dan membaca mandiri. Program 
berimbang ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 
tingkat membaca siswa.

Peningkatan hasil belajar siswa 
dalam kerangka Pendidikan 
inklusif (CIS Timor)

Program rintisan ini bertujuan untuk meningkatkan kapa-
sitas sekolah dalam penyelenggaraan pendidikan inklusi. 
Program akan dilaksanakan selama 10 bulan di sembilan 
sekolah di Kecamatan Rindi, Kabupaten Sumba Timur, 
NTT. Program ini akan menggunakan tiga pendekatan, 
yakni: Pelatihan dalam pendidikan inklusif; Pelibatan 
masyarakat secara inklusif dalam mendukung Pendi-
dikan anak di kecamatan Rindi; Koalisi untuk perubahan 
dengan mendorong pemangku kepentingan pemerintah 
daerah dalam meningkatkan mutu pendidikan yang 
inklusif di Sumba Timur. 

Pengembangan Kemampuan Baca-Tulis 
Siswa Kelas Awal dengan Buku Ramah 
Cerna Kata dan Buku Berjenjang 
(Sulinama)

Program pengembangan kemampuan baca-tulis siswa kelas 
awal dengan buku ramah cerna kata dan buku berjenjang yang 
akan dilaksanakan di 9 sekolah di Kecamatan Haharu, Kabu-
paten Sumba Timur. Program ini akan dilaksanakan selama 12 
bulan dengan melibatkan 9 orang fasilitator lokal dan 27 guru 
kelas awal.
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INOVASI secara resmi hadir di Provinsi 
Jawa Timur sejak akhir tahun 2017. 
Implementasi program dilaksanakan di 
lima kabupaten/kota yaitu Kabupaten 
Sidoarjo, Kabupaten Pasuruan, Kota 
Batu, Kabupaten Probolinggo, dan 
Kabupaten Sumenep. Program yang 
dilaksanakan INOVASI bersama LSM 
dan organisasi pendidikan meliputi:

Pelatihan dan Pendampingan 
Literasi Ramah Anak untuk Kelas Awal
(UNESA)

Program rintisan ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi 
pedagogis dan keprofesian guru dalam mengembangkan 
keterampilan literasi siswa kelas awal di 15 sekolah di Kabupaten 
Sidoarjo. Program ini akan dilaksanakan selama 10 bulan. 
Pendekatan yang dilakukan adalah pelatihan dan pendampingan 
literasi ramah anak untuk kelas awal dengan menggunakan 
kerangka literasi berimbang.

Inovasi Pembelajaran Numerasi 
dalam Kurikulum 2013 
(BINUS)

Program rintisan ini bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan numerasi dalam Kurikulum 2013 dan hasil 
belajar matematika di SD kelas 1, 2 dan 3 di 17 sekolah (14 
SD dan 3 MI) di 2 Kecamatan yaitu Kecamatan Sumenep 
Kota dan Batuan, Kabupaten Sumenep.

Program pelatihan guru dalam jabatan 
untuk pengembangan literasi 
(UINSA)

“Program Pelatihan Guru untuk Pengembangan Literasi” 
dilaksanakan di 10 madrasah di Kabupaten Pasuruan selama 10 
bulan. Program ini bertujuan untuk meningkatkan profesional-
isme guru dalam meningkatkan keterampilan literasi siswa, dan 
dilakukan bekerja sama dengan berbagai pemangku kepentin-
gan demi mengembangkan budaya literasi di sekolah. 
Pendekatan ABCD-Asset Based Community Development 
(Pengembangan Komunitas Berbasis Aset) yang digunakan, 
merupakan pendekatan kontekstual untuk meningkatkan 
kemandirian dan komitmen sekolah untuk mengembangkan 
program literasi melalui proses pembelajaran.

Program Rintisan
Bengkel Numerasi (UNUSA)

‘Bengkel Numerasi’ akan dilaksanakan selama 10 bulan di 
16 sekolah di Kabupaten Pasuruan. Tujuan program adalah 
untuk mewujudkan sebuah manajemen sekolah menuju 
pengembangan numerasi demi mendorong terciptanya 
inovasi kreatif yang dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa kelas awal dalam bidang numerasi. Program rintisan 
Bengkel Numerasi ini melibatkan pengawas, kepala 
sekolah, guru kelas awal, komite sekolah dan paguyuban 
kelas.
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Inovasi Pendidikan
Inovasi untuk Anak Sekolah Indonesia
info@inovasi.org

www.inovasi.or.id

Kolaborasi 
Literasi Bersama

Kolaborasi Literasi Bersama berfokus pada program-pro-
gram peningkatan literasi siswa sekolah Dasar (SD), teruta-
ma dalam menciptakan penggerak sebagai agen perubahan 
dan terus mengembangkan tradisi belajar secara mandiri, 
merdeka dan keberlanjutan dengan melibatkan berbagai 
macam pihak. Program ini diusung oleh kolaborasi Kampus 
Guru Cikal, Keluarga Kita, IniBudi, dan Pusat Studi Pendi-
dikan dan Kebijakan (PSPK)
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Anda dapat membuat salinan, mendistribusikan dan meneruskan materi ini secara bebas untuk tujuan 
non-komersial. Untuk meminta salinan atau untuk informasi lebih lanjut, silahkan hubungi tim Komunikasi 

INOVASI melalui info@inovasi.or.id atau kunjungi www.inovasi.or.id


